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ABSTRAK

ANITA (2012) : Prospek Usaha Rendang Telur antara Kenagarian
Koto Baru Simalanggang Kecamatan Payakumbuh
dan Kenagarian Koto Nan IV Kecamatan
Payakumbuh Barat

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang prospek usaha
rendang telur antara Kenagarian Koto Baru Simalanggang Kecamatan
Payakumbuh dan Kenagarian Koto Nan IV Kecamatan Payakumbuh Barat.
Bagaimana : (1) prospek perkembangan modal usaha antara usaha industri
rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto
Nan 1V (2) prospek penyerapan tenaga kerja antara usaha industri rendang telur
di Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto Nan IV (3)
prospek produksi antara usaha industri rendang telur di Kenagarian Koto Baru
Simalanggang dan Kenagarian Koto Nan IV.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif komparatif, kajian  yang
digunakan dalam mengumpulkan data yaitu kajian time series. Untuk teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, pencacatan langsung
wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini menemukan : (1) Modal usaha antara usaha industri rendang
telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan di Kenagarian Koto Nan 1V antara
tahun 2002-2011 selalu mengalami kenaikan tetapi perkembangan modal antara
Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto Nan IV memilki prospek
yang berbeda. Dimana usaha industri rendang telur di Kenagarian Koto Nan IV
memiliki prospek perkembangan modal usaha yang lebih baik dibandingkan usaha
industri rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang (2) Tenaga kerja antara
usaha industri rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan di
Kenagarian Koto Nan IV dari tahun 2002-2011 selalu mengalami peningkatan tetapi
penyerapan tenaga kerja antara Kengarian Koto Baru Simalanggang dan di
Kenagarian Koto Nan IV memiliki prospek yang berbeda. Dimana usaha industri
rendang telur di Kenagarian Koto Nan IV memiliki prospek pernyerapan tenaga kerja
yang lebih baik dibandingkan usaha industri rendang telur di Kenagarian Koto Baru
Simalanggang (3) Produksi antara usaha industri rendang telur di Kenagarian Koto
Baru Simalanggang dan di Kenagarian Koto Nan IV dari tahun 2002-2011 selalu
mengalami peningkatan tetapi antara Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan di
Kenagarian Koto Nan IV memilki prospek yang berbeda . Dimana usaha industri
rendang telur di Kenagarian Koto Nan IV memiliki prospek produksi yang lebih baik
dibandingkan usaha industri rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu daerah pada dasarnya merupakan wujud dari
pembangunan yang sedang berlangsung pada daerah tersebut. Untuk
mengimplementasikan pembangunan tersebut suatu daerah dituntut agar bisa
memanfaatkan potensi daerah yang dimiliki guna dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kehidupan ke
kondisi yang lebih baik dari sebelumnya.

Pada saat ini Indonesia memacu pertumbuhan perekonomian dengan
cara berusaha menggalakan produktifitas usaha industri kecil dan rumah tangga
melalui penyuluhan-penyuluhan dan pameran-pameran, dengan tujuan
memenuhi kebutuhan hidup masyarakat meningkatkan pendapatan masyarakat
didaerah sekitar industri, dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah,
serta menciptakan peluang kerja yang lebih besar bagi masyarakat.
Pembangunan industri ditujukan untuk memperkuat perekonomian nasional,
memperluas kesempatan kerja, meratakan kesempatan berusaha, menunjang
pembangunan daerah dan memanfaatkan sumber daya energi serta sumber
daya manusia.

Industri kecil dan kerajinan rumah tangga merupakan suatu usaha
keterampilan yang mengandung nilai ekonomi, nilai budaya, dan nilai seni.
Industri kecil dan kerajinan rumah tangga dapat menjadi sumber penghasilan

pokok bagi masyarakat sehingga lapangan kerja semakin luas dan menunjang



pembangunan serta dapat memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia,
karena Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam yang
perlu pengolahan lebih lanjut.

Salah satu propinsi yang memiliki potensi untuk pengembangan
indutri kecil ini adalah Sumatera Barat. Industri kecil di Sumatera Barat
kebanyakan berbentuk industri kerajinan rumah tangga/home industry yang
meliputi : industri perabot, industri sulaman, industri tenun, industri makanan
kering dan lain sebagainya. Untuk industri makanan kering banyak ditemukan
didaerah Bukittinggi, Padang Panjang, Batusangkar, Payakumbuh dan ditempat
lainnya.

Di daerah Payakumbuh sendiri dari 13 Kecamatan yang ada di
Kabupaten Lima Puluh Kota, Kecamatan Payakumbuh merupakan Kecamatan
yang paling banyak memproduksi rendang telur tepatnya di Kanagarian Koto
Baru Simalanggang. Begitu juga dengan kota Payakumbuh dari 5 kecamatan
yang ada, Kecamatan Payakumbuh Barat merupakan Kecamatan yang banyak
memproduksi rendang telur tepatnya di Kenagarian Koto Nan IV. Industri
makanan yang diusahakan ini merupakan industri tradisional yang pada
awalnya dikerjakan hanya bersama-sama dengan anggota keluarga kemudian
menjadi lumayan besar, sehingga mereka dapat memperkerjakan beberapa
tenaga kerja lainnya.

Industri rendang telur merupakan salah satu industri rumah tangga
yang ada di Kanagarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto Nan
IV. Kondisi daerah akan mempengaruhi semua aktifitas penduduk yang ada

didalamnya. Salah satunya adalah letak daerah dimana kenagarian ini terletak



di wilayah yang berbeda Kanagarian Koto Baru Simalanggang terletak di
Kabupaten Lima Puluh Kota sedangkan Kenagarian Koto Nan IV terletak di
kota Payakumbuh. Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa letak sangat
mempengaruhi aktifitas masyarakat begitu juga dengan industri rendang telur
ini letak akan mempengaruhi bagaimana perkembangannya. Berdasarkan
uraian diatas dan untuk mengetahui bagaimana perkembangan industri rendang
telur di Kenegarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto Nan 1V
maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang *“ Prospek Usaha Rendang Telur
antara Kenegarian Koto Baru Simalanggang Kecamatan Payakumbuh dan

Kenagarian Koto Nan IV Kecamatan Payakumbuh Barat “

. Batasan masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya
batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah. Untuk itu penulis membatasi
masalah penelitian adalah sebagai berikut:

Variabel yang di teliti adalah sebagai berikut:
1. Prospek usaha industri rendang telur di di Kanagarian Koto Baru

Simalanggang dan Kenagarian Koto Nan V. Variabel yang diteliti
meliputi : (1) modal, (2) tenaga kerja, (3) produksi.

2. Wilayah penelitian adalah di Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan
Kenagarian Koto Nan IV.

3. Unit penelitian adalah pengusaha industri makanan rendang telur di

Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto Nan 1V.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah prospek perkembangan modal usaha antara usaha industri
rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto
Nan IV ?

Bagaimanakah prospek penyerapan tenaga kerja antara usaha industri
rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto
Nan IV ?

Bagaimanakah prospek produksi antara usaha industri rendang telur di

Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto Nan IV ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prospek usaha industri

rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan Kenagarian Koto

Nan IV dilihat dari : (1) modal, (2) tenaga kerja, (3) produksi rendang telur.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi S1 di di jurusan
geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

Sebagai informasi bagi pemerintah terkait dengan kondisi pengusaha
industri rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang dan

Kenagarian Koto Nan V.



3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengusaha industri rendang telur itu
sendiri agar mereka lebih membuka diri dengan perubahan sehingga
produksi rendang telur dapat ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun
kuantitas.

4. Untuk menambah pengetahuan peneliti dan masukan bagi peneliti lain yang

ingin menindak lanjuti penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data pada bab terdahulu dan pembahasan hasil
penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan prospek perkembangan modal usaha antara usaha
industri rendang telur di Kenegarian Koto Baru Simalanggang dan di
Kenagarian Koto Nan IV. Dimana usaha industri rendang telur di
Kenagarian Koto Nan 1V memiliki prospek perkembangan modal
usaha yang lebih baik dibandingkan usaha industri rendang telur di
Kenegarian Koto Baru Simalanggang.

2. Terdapat perbedaan prospek penyerapan tenaga kerja antara usaha
industri rendang telur di Kenegarian Koto Baru Simalanggang dan di
Kenagarian Koto Nan 1V. Dimana usaha industri rendang telur di
Kenagarian Koto Nan IV memiliki prospek penyerapan tenaga kerja
yang lebih baik dibandingkan usaha industri rendang telur di
Kenegarian Koto Baru Simalanggang.

3. Terdapat perbedaan prospek produksi antara usaha industri rendang
telur di Kenegarian Koto Baru Simalanggang dan di Kenagarian Koto
Nan IV. Dimana usaha industri rendang telur di Kenagarian Koto Nan
IV memiliki prospek produksi yang lebih baik dibandingkan usaha

industri rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan diatas
maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Pengusaha industri rendang telur di Kenagarian Koto Baru Simalanggang
untuk lebih meningkatkan modal usaha, karna modal merupakan faktor
penunjang utama dalam menjalankan sebuah industri. Berkembang atau
tidaknya sebuah usaha sangat tergantung kepada modal.

2. Agar pemerintah lebih memperhatikan industri rendang telur untuk dapat
dikembangkan lagi, guna meningkatkan perekonomian masyarakat dan

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat.
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